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Abstrak — Meningkatnya pengunjung yang ada di
Gamplong Studio Alam dan tanpa adanya sistem informasi
manajemen berbasis website yang terstruktur, pengelolaan
laporan harian, pemantauan operasional, dan rekapitulasi dari
pendapatan akan menjadi rentan terhadap kesalahan dan
keterlambatan. Gamplong juga mengalami tantangan dalam
pengelolaan data aset, data peminjaman lokasi dan aset, serta
informasi terkait Gamplong Studio Alam. Dalam perancangan
sistem ini, digunakannya metode waterfall. Langkah-langkah
penelitian terdiri beberapa tahap, yaitu requirement, design,
implementation, dan ftesting. Hasil dari studi ini sistem
merupakan informasi manajemen berbasis website di
Gamplong Studio Alam. Pada sistem ini membantu pihak
general manager dalam pengambilan keputusan dalam
menentukan stok penjualan tiket, menampilkan secara real
time jumlah pengunjung, dan memudahkan general manager
dalam menyetujui permintaan peminjaman. Pada sistem ini
memiliki menu dashboard, data pengunjung, data aset,
dokumentasi wahana, dan approval yang dapat dilakukan oleh
general manager. Dalam sistem ini akan menampilkan berbagai
informasi dari data pengunjung harian, jumlah aset, jumlah
pengunjung bulanan, dan daftar pengajuan peminjaman dan
penjualan, serta sistem ini menampilkan berbagai informasi
terkait Gamplong Studio Alam

Kata kunci— Gamplong Studio Alam, Sistem Informasi
Manajemen, Website, Waterfall

L. PENDAHULUAN

Pariwisata menjadi satu dari beberapa bagian penting
dari ekonomi Indonesia yang memberikan dampak cukup
besar bagi negara (Aponno, 2020). Berdasarkan informasi
dari DetikJogja (2023), Gamplong Studio Alam merupakan
destinasi wisata yang terletak di Yogyakarta, memiliki
bangunan-bangunan dengan suasana atmosfer sejarah dan
memberikan pengalaman yang unik.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan dilapangan,
Gamplong Studio Alam memiliki permasalahan dalam
pengambilan keputusan menentukan stok tiket penjualan,
pendapatan harian, sehingga tidak ada tampilan secara real
time terkait penjualan tiket. Hal ini terjadi dari pendataan data
pengunjung. Pada Gamplong Studio Alam juga memiliki
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berbagai macam proses operasional, tidak hanya dari
pendataan pengunjung, diantaranya proses penentuan stok
tiket pengunjung, proses pendataan peminjaman lokasi untuk
kegiatan pembuatan film ataupun acara lainnya, serta proses
pencatatan peminjaman aset.
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Gambar 1
(Tingkat Jumlah Pengunjung Gamplong Studio 2023-
2024)
menampilkan tingkat jumlah pengunjung yang ada di
Gamplong Studio Alam pendataan yang didapat yaitu jumlah
pengunjung yang terus meningkat dari tahun 2023 hingga
2024.

Gambar 2

(Fishbone Diagram)
Setelah melakukan identifikasi masalah, pihak Gamplong
Studio Alam dapat melakukan evaluasi untuk menghindari
kesulitan dalam pengelolaan operasional dengan melakukan
perancangan sistem yang akan membantu pihak Gamplong
dalam. Sehingga, tugas akhir ini memiliki tujuan agar dapat
mengusulkan suatu sistem informasi manajemen berbasis
website yang mampu menunjang pihak Gamplong dalam
melakukan pengelolaan data pengunjung secara real time,
mengelola data aset, dan persetujuan terkait peminjaman
lokasi.


mailto:aurarizkika@student.telkomuniversity.ac.id
mailto:augustinaar@telkomuniversity.ac.id
mailto:isnaeniya@telkomuniversity.ac.id

II. KAJIAN TEORI

A. Pariwisata

Mengacu pada UU RI No 10 Tahun 2009 mengenai
kepariwisataan BAB 1 Ketentuan Umum Pasal 1,
menjabarkan bahwasanya pariwisata merupakan beragam
aktivitas wisata yang ditunjang oleh beragam fasilitas dan
layanan yang telah disediakan oleh pengusaha, Masyarakat,
serta pemerintahan daerah.
B. Industri Wisata

Mengacu pada UU RI No 10 Tahun 2009 mengenai
pariwisata BAB 1 Ketentuan Umum Pasal 1, industri
pariwisata merupakan kumpulan usaha pariwisata yang
terhubung dan bekerja sama menghasilkan suatu barang
ataupun menyediakan jasa guna memenuhi kebutuhan
wisatawan dalam penyelenggaraan pariwisata.
C. Sistem Informasi Manajemen

Suatu sistem dirancang untuk membantu dalam
manajemen pengambilan Keputusan melalui infomrasi yang
akurat, informasi yang tersaji secara real-time akan sangat
membantu manajemen. Proses pengelolaan, penyimpanan,
dan penyebaran informasi dalam perusahaan merupakan hal
penting yang mendukung ketepatan operasional suatu
Perusahaan (Tri Amalia dkk., 2025).
D. Waterfall

Waterfall diketahui menjadi suatu model untuk
pengembangan perangkat lunak  yang mengadopsi
pendekatan terstruktur, setiap tahap dilakukan dengan cara
terstruktur, mulai dari analisis kebutuhan, proses
perancangan, pelaksanaan, pengujian, hingga tahap
pemeliharaan. (Hidayat & Rifiyanti, 2025).
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Gambar 3
(Waterfall)
E. Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD merupakan elemen yang digunakan dalam
perancangan basis data guna merepresentasikan secara rinci
keterkaitan antara entitas dengan atributnya, sehingga
terbentuk secara terstruktur dan mudah untuk dipahami
dengan beberapa symbol dan notasi (Mukhlis & Santoso,
2023). ERD terdiri dari tiga komponen utama, yaitu (Mukhlis
& Santoso, 2023) yaitu: Entitas, atribut, dan relasi.

F. Unifed Modeling Language

Unifed Modeling Language merupakan langkah penting
sebelum pengembangan sistem, menggunakan kemampuan
permodelan  grafis  untuk = menggambarkan  dan
mendeskripsikan sitem perangkat lunak, UML bisa dipakai
menjadi standar dalam membuat sistem, hal ini mencakup
konseptual seperti porses bisnis dan fungsi sistem (Fu’adi
dkk., 2022). Terdapat beberapa model UML:

1. Use case diagram (Septanto, 2024), merupakan model
UML yang sangat penting dalam menspesifikasikan dan

menunjukan prilaku sistem, terdiri dari aktor dan hubungan
satu sama lain. Pada diagram ini menitikberatkan pada peran
pengguna sistem atau aktor dengan fokus pemenuhan
kebutuhan yang telah ditentukan.

Tabel 1
(Notasi)
Nama MNotasi Penjelasan
Lse Case - Merupakan aktivitas vyang dapat
7 et dilakukan aktor pada sistem
M y
Asosiasi - - Hubungan antara aktor dengan wuse
case
Altor Q Merupakan entitas yang berinteraksi
A dengan sistem
Siztermn sedang

- Suatu sistem Yyang
ditkembangkan

Teincluge s

Include | .. TTERRT Suatu use case yang termasuk bagian
dari wse case lain

Extend ELE Satu ure case dapat diperluas ke wuse
case lain

Dependency Ketergantungan antara suatu elemen-
elemen diagram

Generalisasi —_— Satu wse care atau aktor yang
merupakan generalizasi dari yang lain

realisasi Implementasi dari satu wse case dari
yang lain

kolaborasi Dua atau lebih use case dan aktor yang

terhubung

:Cdlahoramn" )
" _

2. Activity Diagram (Septanto, 2024) merupakan model UML
yang menjelaskan aliran aktivitas dari sistem, hal ini
berfungsi untuk menunjukan aliran dalam penggunaan
sistem.

Tabel 2
(Notasi Activity Diagram)

Nama Notasi Penjelazan
Menandakan sebuah diagram

aletivitas memilili sebuah status
awal

( N Aktivitas vang dilakukan oleh
Activity

zistem biasanya diawali dengan

Status Awal

Altivitas

kata kerja.

Percabangan ada ketika pilihan
aktivitas yang lebih dari satu

Percabangan

Pergabungan/join Merupakan penggabungan lebih
dari  satu  aktivitas  lalu

digabungkan menjadi satu

Swimlane Memisahlan organisasi  yang
bertanggung  jawab  terhadap

altivitas vang terjadi

Menandalkan gebuah  aktivitas
memiliki states akhir.

Status Akhir

@

3. Sequence Diagram (Nabila dkk.,, 2021), yang
menggambarkan hubungan setiap objek, dipakai untuk
menunjukkan komunikasi yang tercipta pada tiap objek.
G. Black Box Testing

Black box testing menjadi proses pengujian perangkat
lunak yang dilaksanakan secara terstruktur guna mendeteksi
kesalahan dalam sistem dan dapat dilakukan perbaikan dalam
waktu dekat (Kurniawan dkk., 2020).




H. User Acceptance Testing

Proses pada UAT mengacu kepada dokumen sebagai @ °
panduan dalam suatu pengujian, dokumen tersebut akan
menjelaskan fungsi perangkat lunak yang perlu dilakukan ——
pengembangan (Nugroho, 2025). B
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] Tabel 3
(Identifikasi Fitur)

No | Fitur Penjelazan Hak Alzes

1 [ Login Akses untuk masuk ke dalam sistem

Gamplong Studio Alam

Admin dan super
admin

2 | Dashb illcn total data £, total | Admin dan Super
penzunjung hari ini,tota] pengunjung bulan | Admin
i, total aset, dan dokumentasi wehana
E Menampilkan haluman yang dapat view | Super  Admin,
Pensunjune | data stok tiket, edi stok Het, submit total | admin
entke Kebataban ket torjual hari ini, dan tambah data
pengunjung
H 4 |DataAsst | Memampillan balaman memiliki fungsi | Sper  Admi,
5 [ 1 I 1 view, create. filter, edit. delete tentanz | admm
: informasi data aset
Identifikasi Identifkasi e Identifkasi
‘Proses Bisnis Stakeholder Sten [Kebutuban Cser| 3 aokummmn Menampilkan J}E\?]ama‘:ﬂ m:jﬂ.ikj fungsi | Super Admin,
Jzhana view, crsate, filter, iz, jete tentanz | admin
[ \ l | inforesasi dokamentasi wabana
I
6 |Apmoval | Memampillkan balsman yang terdapal | Super Admin
R Fungsi view, pencarian, swport dan
Keburuhan Sistem memberikan aksi dari data permintaan
Approval
# 7 |informasi | Menampilkan halaman tentang informasi | Pengunjunz
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Gambar 4 Biig
(Sistematika Penyelesaian Masalah) .

Gambar 5
(Entity Relationship Diagram)



2) Use Case Diagram
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Gambar 6
(Use Case Diagram Super Admin)

3) Activity Diagram
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Gambar 7
(Activity Diagram View Dashboard)
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Gambar 8
(Activity Diagram View Penjualan Tiket)
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Gambar 9

(Activity Diagram Approval)

4) Sequence Diagram

aﬁ"
-

Akses halaman login
Menampilkan halaman j
login
PSS L ———

Masukkan email dan o
password

Cek akun |-'-|

Login J

Menampilkan halaman dashboard

Validasi

No

login gagal

Menampilkan banwa
data error
Menampilkan pesan <o SRR

Gambar 10
(Sequence Diagram Login)




Kiik buka formulir

Sistem
Pengunjung

Tampilkan formulir peminjaman

i
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Menampilkan data terkirim
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Gambar 11

(Sequence Diagram Formulir)

5) Interface Mockup
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Gambar 12
(Landing Page)

Gambar 13
(Interface Data Pengunjung)

C. Validasi

Validasi dilakukan kepada wuser sebelum sistem di
implementasikan ke operasional Gamplong Studio Alam.
Pengujian ini dilakukan dengan cara membagikan kuesioner
kepada general manager, staf admin, dan pengunjung.
Pertanyaan UAT akan berdasarkan ISO 25010. ISO 25010
suatu pengujian yang menguji kualitas dari sebuah sistem,
pengujian ini dilakukan untuk dapat mengetahui apakah
sistem dapat memenuhi kebutuhan user. Pertanyaan yang
diajukan kepada user berjumlah tujuh belas yang melingkupi
kegunaan dari sistem yang akan dibuat, aspek pertanyaan
yaitu aspek wusability, functionality, reliability, portability,
dan performance.

Tabel 4
(UAT Super Admin)

Jawaban
2T | 30 ‘ (5433

No Pertanyaan 1(8T&)

Aspek Pevformance
1 Apzkah waktn unggzh undub, dan 4
pencarian arsip dilakukan dalam
wakin yang wajar sasual dangan
ukuran file?

2 | Apakah sistem dapat berjalan ~
dengan baik?
Apalah  sistem  dapat berfungs v
secara normal ketika digunakan olah

banvak wrar?

Aspak Usabiliy
1 Apzlah cara kerja sistemn mudah v
dipahami dan dispnakan?
2 | Apakah fimesi  sistem  mudah ~
dikenali sejzk awal penggunaan?
3 Apalah  pesan  kesalzhan yang v
mmncol nudzah untuk dipaham?
4 | Apalkah semua fiter dapat diskses w
dan digunakan dengan lancar?
3 Apzleah tampilan siztem cubuyp jalas v
untuk  wrer dengan  keterbatasan
penslihatan?

La

Aspek Reliability
1 Apalkah  sistem berjalan dangan v
stabal?

2 | Apakah sistem dapat dizk=es kapan v
pun dibutuhkan?

3 Apalah sistem dapat digunakan
mezkipun ada sanz=nan ringan’
Aspek Porability
1 Apakah  siztern dapat dizunzkan
pada peranskat vanz berbeda”

2 Apzkah sistem dapat digunakan di v
mana zaja’
Apzleah sistemn dzpat manyesuatkan v
din dengan ckuran layar atau
perangkat yang berbeda?

<

<

L




Setelah rekap jawaban kuesioner User Acceptance Test,
perhitungan dilakukan dengan menjumlahkan semua skor
responden dan kemudian membaginya dengan skor tertinggi
yang kemudian diubah menjadi persentase. Berikut
perhitungan UAT.

Tabel 5
(Rekapitulasi)
Slkala Nilat Tatal
1(STS) 2(T8) 3(8) 4(88)

Hasil 0 2 43 36 101
Tawaban

Maksmum
skor  yang
diperoleh
Total  skor| 1#0=10
aktual

(Fizzil jawaban*Nilai maksimnm) = 1014 404

1#21=4 I¥3 =129 | 36%4 =224 | 357

Tingkat
kesesuaian

(Total ckor aktuzal / maksimum skor yang dapat diperoleh)® 100
(33T/404)*100 | B3 36%

Tabel 6
(Bobot Penilaian)

Rentang

Bobot Penilaian

T6% - 100% Sangat Baik

1% - 75% Baik

26% - 30% Eurang

0% - 23% Sangat Kurang

dapat dilakukannya penilaian dengan melihat bobot
penilaian pada tabel V-6. Dari hasil yang didapatkan
persentase penilaian dari user berapa pada kisaran 88,36,
sehingga hasil ini menunjukan bahwa sistem dapat
dikembangkan dan diterima dengan sangat baik oleh
stakeholder.
D. Analisis dan Rencana Implementasi Hasil Rancangan

Analisis ini dilakukan dengan harapan rancangan ini
mencapai tujuan awal dari perancangan ini yaitu Merancang
sistem informasi manajemen berbasis website wisata yang
ada di Gamplong Studio Alam, yang dapat digunakan oleh
Gamplong Studio Alam Yogyakarta untuk mencatat,
menyimpan, dan mengelola data, hal ini untuk memudahkan
pihak Gamplong Studio Alam. Berikut merupakan rencana
implementasi yang akan dilaksanakan di Gamplong Studio
Alam.
1) Menyiapkan Super Admin dan Admin

Dalam website yang dirancang untuk membantu proses
bisnis Gamplong Studio Alam, diperlukan super admin yaitu
manager yang bertugas untuk melakukan monitoring dan
melakukan approval untuk setiap pengajuan. Admin bertugas
untuk melakukan penjualan tiket, submit data ke website serta
melakukan dokumentasi yang akan dimasukkan kedalam
website.
2) Menyiapkan Guidebook

Menyiapkan guidebook (buku panduan) untuk
menjalankan  website sistem informasi manajemen
merupakan salah satu langkah penting untuk membantu
pengguna website yakni super admin dan admin untuk
memahami tata cara penggunaan website sistem informasi
manajemen yang telah disiapkan. Guidebook ini juga
berfungsi sebagai acuan yang menjelaskan mengenai fitur
yang dimiliki dan alur kerja dari website sistem informasi
manajemen.

V. KESIMPULAN

Perancangan ini dilakukan dengan proses pengumpulan data
yang berupa proses bisnis saat ini, data pengunjung, data aset,
kebutuhan pengguna, perancangan seperti ERD,UML, serta
perancangan suatu sistem memakai metode waterfall,
pengujian ini dilaksanakan dengan memakai black box testing,
dan UAT. Pada perancangan sistem ini, beberapa fitur utama
yang diterapkan, diantaranya adanya pencatatan stok harian
dan jumlah penjualan tiket secara digital, approval kunjungan
yang akan diverifikasi oleh general manager, pengelolaan
aset, dokumentasi wahana, dan adanya pengajuan
peminjaman lokasi oleh pengunjung yang dapat langsung
terkirim ke general manager. Sistem ini juga menyediakan
informasi terkait Gamplong Studio Alam. Perancangan dan
penerapan sistem informasi manajemen berbasis websife ini
akan memudahkan dalam mengumpulkan, menyimpan,
pencatatan, pemantauan, dan menampilkan data yang ada di
Gamplong Studio Alam. Setiap stakeholder memiliki hak
akses masing-masing dalam mengakses sistem yang telah
dirancang.
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